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ABSTRACT Keywords 
The rapid development of digital technology has created opportunities 
for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to expand their 
market reach; however, low digital literacy and the continued 
dominance of conventional marketing remain major challenges, 
particularly in Bumi Nabung Utara Village. This Community Service 
Program (PKM) aims to enhance digital literacy and marketing 
capabilities of MSME actors through the utilization of e-commerce and 
social media. The method employed is Participatory Action Research 
(PAR), which includes stages of observation, socialization, training, 
and practical assistance. The program partners are MSME actors 
engaged in handicrafts and traditional food businesses, specifically 
tiwul, with success indicators including the ability to create and 
manage promotional accounts and produce simple digital content. The 
results show that participants are able to use platforms such as 
Facebook and TikTok Shop for promotion and create marketing content. 
In addition, business banners were developed to strengthen product 
identity. The impact of this program includes improved digital 
understanding and skills among MSME actors, expanded marketing 
reach, and increased business competitiveness. Furthermore, the 
program encourages the sustainable use of digital technology in 
business development. 
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ABSTRAK Profil Penulis 

Perkembangan teknologi digital membuka peluang bagi 

UMKM untuk memperluas pasar, namun rendahnya 

literasi digital dan masih dominannya pemasaran 

konvensional menjadi kendala utama, khususnya di Desa 

Bumi Nabung Utara. Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan literasi 

digital dan kemampuan pemasaran pelaku UMKM 

melalui pemanfaatan e-commerce dan media sosial. 

Metode yang digunakan adalah Participatory Action 

Research (PAR) melalui tahapan observasi, sosialisasi, 

pelatihan, dan pendampingan praktik. Mitra kegiatan 

adalah pelaku UMKM kerajinan tangan dan usaha 

makanan tradisional tiwul, dengan indikator 

keberhasilan berupa kemampuan membuat dan 

mengelola akun promosi serta menghasilkan konten 

digital sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

mitra mampu menggunakan platform seperti Facebook 

dan TikTok Shop untuk promosi serta menghasilkan 

konten pemasaran. Selain itu, dibuat banner usaha untuk 

memperkuat identitas produk. Dampak kegiatan ini 

adalah meningkatnya pemahaman dan keterampilan 

digital pelaku UMKM, perluasan jangkauan pemasaran, 

serta peningkatan daya saing usaha. Program ini juga 

mendorong pemanfaatan teknologi digital secara 

berkelanjutan dalam pengembangan usaha. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini berkembang sangat pesat, khususnya 

perkembangan dari teknologi internet yang keberadaannya memberikan dampak dan 

perubahan pada berbagai aspek dalam kehidupan sehari – hari, salah satunya adalah pada 

kegiatan usaha termasuk kegiatan marketing dan branding (Purwana et al., 2017). 

Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan pelaku usaha melakukan promosi, 

komunikasi, dan transaksi secara lebih luas tanpa batasan geografis (Asyiffa et al., 2025). 

Faktor terpenting dalam mempromosikan produk untuk menjangkau konsumen yang lebih 

banyak yaitu terletak pada strategi pemasaran. Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa memanfaatkan teknologi digital dalam strategi pemasaran, 

termasuk melalui marketplace (Desiani et al., 2021) dan sosial media (Widiawati et al., 2022), 

merupakan alternatif yang efektif. Dalam konteks ini, digital marketing menjadi salah satu 
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strategi penting yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya saing usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) (Irawati et al., 2024). 

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung perekonomian masyarakat, 

terutama di wilayah pedesaan (Agit et al., 2023; Ridwan et al., 2023). Namun, sebagian besar 

pelaku UMKM masih menghadapi berbagai keterbatasan, seperti keterbatasan akses pasar, 

rendahnya literasi digital, serta penggunaan metode pemasaran yang masih bersifat 

konvensional dan sederhana. Kondisi tersebut menyebabkan potensi pengembangan usaha 

belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital dapat membantu UMKM dalam memperluas jangkauan pasar 

serta meningkatkan daya saing usaha (Effendi et al., 2022; Badri et al., 2023). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pelaku usaha mikro di Desa Bumi Nabung 

Utara, Kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten Lampung Tengah. Mayoritas masyarakat di 

desa tersebut menggantungkan perekonomian pada sektor pertanian dan usaha rumah 

tangga skala kecil. Beberapa di antaranya menjalankan usaha kerajinan tangan serta 

produksi makanan tradisional seperti tiwul. Meskipun memiliki potensi produk yang cukup 

baik, pemasaran usaha masih terbatas pada lingkungan sekitar desa dan belum 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi secara optimal (Naimah et al., 2020). 

Digital marketing memberikan berbagai keuntungan bagi pelaku usaha, seperti kemampuan 

menjangkau konsumen yang lebih luas, biaya promosi yang relatif rendah, serta kemudahan 

dalam membangun interaksi dengan pelanggan melalui media sosial (Nurjanah et al., 2025). 

Perkembangan e-commerce juga memberikan peluang yang besar bagi pelaku UMKM untuk 

memperluas jangkauan pemasaran produk secara lebih efektif. Melalui platform e-commerce 

dan marketplace, pelaku usaha dapat memasarkan produk mereka tidak hanya kepada 

konsumen di wilayah sekitar, tetapi juga kepada konsumen yang berada di luar daerah. 

Selain itu, pemanfaatan e-commerce memungkinkan pelaku usaha melakukan promosi, 

transaksi, serta komunikasi dengan pelanggan secara lebih praktis dan efisien melalui 

platform digital (Sindi & Wafa, 2024). 

Oleh karena itu, pengenalan dan pelatihan digital marketing menjadi langkah strategis dalam 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM di wilayah pedesaan. Selain pelatihan, kegiatan 

pendampingan juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemampuan pelaku 

UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital (Sawunggaling, 2025). Melalui 

pendampingan secara langsung, pelaku usaha tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis 

mengenai digital marketing, tetapi juga dapat mempraktikkan secara langsung penggunaan 

platform digital dalam kegiatan pemasaran produk. Pendampingan ini dinilai efektif dalam 

membantu pelaku UMKM memahami proses pembuatan akun bisnis, pengelolaan konten 

promosi, serta strategi pemasaran digital secara berkelanjutan. 

Sasaran Kegiatan 

Sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelaku usaha mikro yang 

berada di Desa Bumi Nabung Utara, Kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten Lampung 

Tengah, khususnya pelaku usaha kerajinan tangan dan pelaku usaha makanan tradisional 

seperti tiwul. Kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
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pelaku UMKM dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran produk secara 

digital. 

Masalah yang ingin dipecahkan 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Desa Bumi Nabung Utara adalah 

keterbatasan pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran produk. Sebagian 

besar pelaku usaha masih menggunakan metode pemasaran konvensional sehingga 

jangkauan pasar menjadi terbatas. Selain itu, rendahnya literasi digital menyebabkan pelaku 

usaha belum mampu memanfaatkan media sosial secara optimal sebagai sarana promosi 

dan pemasaran produk. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukasi dan pendampingan 

mengenai digital marketing agar pelaku UMKM dapat memanfaatkan teknologi digital secara 

lebih efektif dalam mengembangkan usaha mereka. 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Materi yang disampaikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berkaitan 

dengan pengenalan konsep digital marketing serta pemanfaatan platform e-commerce dan 

media sosial sebagai sarana pemasaran produk bagi pelaku UMKM. Materi yang diberikan 

meliputi pemahaman dasar mengenai pentingnya pemasaran digital dalam pengembangan 

usaha, pengenalan berbagai platform media sosial yang dapat digunakan sebagai media 

promosi, serta teknik dasar dalam membuat konten promosi yang menarik. Selain itu, 

peserta juga diberikan pemahaman mengenai cara membuat akun bisnis pada platform 

media sosial seperti Facebook dan TikTok Shop, serta cara mengelola akun tersebut untuk 

keperluan promosi produk. Materi disampaikan secara sederhana dan praktis agar mudah 

dipahami oleh pelaku usaha mikro yang sebagian besar belum terbiasa menggunakan 

teknologi digital dalam kegiatan pemasaran. 

Metode 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) (Afandi et al., 2022). Pendekatan ini 

menekankan pada keterlibatan aktif masyarakat sebagai mitra dalam setiap tahapan 

kegiatan, mulai dari proses identifikasi permasalahan hingga evaluasi hasil kegiatan. 

Penelitian sebelumnya berpendapat bahwa teknik PAR berfungsi baik sebagai pengamat 

maupun pencipta model (Lewaherilla et al., 2022). Untuk PAR, diterapkan fitur penajaman 

yang lebih menyeluruh. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

observasi awal untuk mengetahui kondisi dan permasalahan yang dihadapi oleh pelaku 

UMKM, dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi dan pelatihan mengenai digital marketing.  

Setelah itu dilakukan pendampingan secara langsung kepada pelaku usaha dalam membuat 

akun promosi serta praktik pembuatan konten sederhana untuk memasarkan produk 

melalui media sosial. Melalui metode ini diharapkan pelaku usaha tidak hanya memperoleh 

pengetahuan secara teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan praktis dalam memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana pemasaran produk. 
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Adapun indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi: (1) meningkatnya pemahaman mitra 

terhadap konsep digital marketing, (2) kemampuan mitra dalam membuat dan mengelola 

akun promosi di media sosial dan marketplace, (3) kemampuan menghasilkan konten 

promosi sederhana, serta (4) adanya peningkatan visibilitas produk melalui media digital 

maupun media promosi visual seperti banner.  

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 27 Februari 2026 di Desa 

Bumi Nabung Utara, Kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten Lampung Tengah. Kegiatan 

dilaksanakan secara langsung dengan melibatkan pelaku usaha mikro yang menjalankan 

usaha kerajinan tangan dan usaha makanan tradisional tiwul di wilayah tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan 

praktik penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran produk. 

HASIL DAN EVALUASI 

Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi langsung terhadap kondisi usaha yang 

dijalankan oleh pelaku UMKM di Desa Bumi Nabung Utara. Observasi ini bertujuan untuk 

mengetahui sistem pemasaran yang selama ini digunakan serta tingkat pemanfaatan 

teknologi digital dalam kegiatan usaha. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa 

sebagian besar pelaku usaha masih menggunakan metode pemasaran konvensional, seperti 

penjualan langsung dan promosi dari mulut ke mulut, sehingga pemanfaatan platform e-

commerce dan media sosial sebagai sarana promosi produk masih belum optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Kegiatan Observasi 

pada UMKM 

Kerajinan Tangan Bu 

Renny di Desa Bumi 

Nabung Utara 

 

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa keterbatasan pemanfaatan teknologi 

digital dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

dalam menggunakan media digital, keterbatasan akses terhadap pelatihan, serta belum 

adanya pendampingan secara berkelanjutan. Di sisi lain, pelaku UMKM di Desa Bumi 

Nabung Utara sebenarnya memiliki produk yang cukup potensial dan memiliki nilai jual, 

baik dari segi keunikan maupun kualitas.  
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Gambar 2.  

Kegiatan Observasi 

pada Usaha 

Makanan 

Tradisional Tiwul 

Bu Mariyah di Desa 

Bumi Nabung Utara 

 

Tahap berikutnya adalah sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan digital marketing. Setelah 

permasalahan teridentifikasi, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi dan pelatihan 

mengenai digital marketing kepada pelaku usaha. Pada tahap ini peserta diberikan 

pemahaman mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran 

serta peluang yang dapat diperoleh melalui penggunaan media sosial sebagai sarana 

promosi produk. Selanjutnya peserta diperkenalkan dengan beberapa platform media sosial 

yang dapat dimanfaatkan untuk mempromosikan produk usaha, seperti Facebook dan 

TikTok Shop. Dalam kegiatan ini juga diberikan penjelasan mengenai fungsi, manfaat, serta 

cara penggunaan platform tersebut dalam kegiatan pemasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  

Sosialisasi Digital 

marketing serta 

Pendampingan 

Pembuatan Akun 

Promosi Media Sosial 

Pada Usaha Kerajinan 

Tangan Bu Renny 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pendampingan praktik pemasaran digital. Pada 

tahap ini pelaku usaha dibimbing secara langsung dalam membuat akun promosi pada 

media sosial serta menyusun konten promosi sederhana berupa foto produk dan deskripsi 

produk yang menarik. Pendampingan ini bertujuan agar pelaku usaha dapat memahami 

sekaligus mempraktikkan secara langsung penggunaan media sosial sebagai sarana 

pemasaran produk (Wadly et al., 2025). Pelatihan dan pendampingan digital marketing bagi 

pelaku UMKM terbukti mampu meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran produk. Kegiatan pendampingan 
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tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai konsep pemasaran digital, tetapi juga 

memberikan pengalaman praktis kepada pelaku usaha dalam membuat akun promosi serta 

menyusun konten pemasaran yang menarik. Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya 

juga menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan digital marketing dapat 

membantu pelaku UMKM meningkatkan visibilitas produk serta memperluas jangkauan 

pasar melalui platform digital (Irawati et al., 2024).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  

Sosialisasi Digital 

marketing Serta 

Pendampingan 

Pembuatan Akun 

Promosi Media Sosial 

Pada Usaha Makanan 

Tradisional Tiwul Bu 

Mariyah 

Selain pendampingan pembuatan akun media sosial, tim pengabdian juga melakukan 

pendampingan dalam pembuatan media promosi visual berupa banner pada usaha 

makanan tradisional tiwul milik Bu Mariyah. Pembuatan banner ini bertujuan untuk 

memperkuat identitas usaha serta meningkatkan daya tarik produk bagi konsumen. Banner 

yang dibuat memuat informasi mengenai nama usaha, jenis produk, serta tampilan visual 

produk tiwul yang menarik sehingga dapat membantu konsumen lebih mudah mengenali 

produk yang dijual. Keberadaan banner tersebut diharapkan tidak hanya meningkatkan 

visibilitas usaha secara langsung (offline), tetapi juga mendukung strategi pemasaran digital 

yang dilakukan melalui media sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  

Pembuatan dan 

Pemasangan Banner 

Usaha Makanan 

Tradisional Tiwul Bu 

Mariyah di Desa Bumi 

Nabung Utara. 
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Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan. Indikator keberhasilan meliputi: (1) meningkatnya 

pemahaman mitra terhadap konsep digital marketing, (2) kemampuan mitra dalam membuat 

dan mengelola akun promosi di media sosial dan marketplace, (3) kemampuan 

menghasilkan konten promosi sederhana, serta (4) meningkatnya visibilitas produk melalui 

media digital maupun media promosi visual. 

Berdasarkan hasil evaluasi, seluruh indikator menunjukkan capaian yang positif. Mitra 

mengalami peningkatan pemahaman terkait digital marketing yang terlihat dari kemampuan 

menjelaskan kembali konsep dasar pemasaran digital. Pada indikator kedua, mitra telah 

mampu membuat dan mengelola akun promosi di platform seperti Facebook dan TikTok 

Shop secara mandiri. Selanjutnya, mitra juga mampu menghasilkan konten promosi 

sederhana berupa foto produk dan deskripsi yang menarik. Pada indikator terakhir, 

visibilitas produk mengalami peningkatan yang ditunjukkan melalui penggunaan media 

sosial sebagai sarana promosi serta adanya banner usaha yang memperkuat identitas 

produk. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa 

pendampingan digital marketing melalui pemanfaatan e-commerce dan media sosial mampu 

meningkatkan literasi digital serta keterampilan pemasaran pelaku UMKM di Desa Bumi 

Nabung Utara. Melalui metode Participatory Action Research (PAR) yang meliputi 

observasi, sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, pelaku usaha tidak hanya memahami 

konsep pemasaran digital, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dengan 

membuat dan mengelola akun promosi serta menghasilkan konten pemasaran sederhana. 

Selain itu, penggunaan media promosi visual seperti banner turut memperkuat identitas 

usaha. Dampak dari kegiatan ini terlihat pada meningkatnya visibilitas produk, perluasan 

jangkauan pasar, serta daya saing usaha. Namun demikian, diperlukan pendampingan 

lanjutan agar pemanfaatan teknologi digital dapat dilakukan secara konsisten dan 

berkelanjutan. 

Saran Kegiatan Lanjutan 

Kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan 

peserta yang lebih luas agar semakin banyak pelaku UMKM yang memperoleh manfaat dari 

pemanfaatan teknologi digital. Selain itu, diperlukan pendampingan lanjutan terkait 

pembuatan konten digital, strategi pemasaran online, serta pengelolaan toko pada 

marketplace agar pelaku usaha dapat lebih optimal dalam memasarkan produk mereka. 

Ucapan Terimakasih 

Tim pelaksana menyampaikan terima kasih kepada Universitas Islam Negeri (UIN) Jurai 

Siwo Lampung, khususnya melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
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